BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai motif
penggunaan second account Instagram di kalangan mahasiswa Komunikasi
Penyiaran Islam angkatan 2022 UIN Imam Bonjol Padang melalui kerangka
fenomenologi Alfred Schutz. Kesimpulan penelitian ini diorganisasikan ke
dalam dua dimensi utama, yaitu motif sebab (because of motive) dan motif
tujuan (in-order-to motive).
1. Motif Sebab (Because of Motive

Terdapat empat aspek utama yang melatarbelakangi mahasiswa KPI
angkatan 2022 membuat dan menggunakan second account Instagram.
Pertama, pengalaman mendapat penilaian negatif di akun utama yang
menimbulkan kecemasan mendorong pembuatan ruang digital
alternatif. Kedua, kebutuhan menjaga privasi dan membatasi audiens
seiring bertambahnya pengikut tidak dikenal. Ketiga, tekanan citra diri
dan kebutuhan menjaga personal branding di akun utama. Keempat,
pengaruh lingkungan pertemanan (Social Contagion).

2. Motif Tujuan (In-order-to Motive)

Terdapat empat aspek utama yang menjadi tujuan mahasiswa KPI
angkatan 2022 dalam menggunakan second account Instagram secara
berkelanjutan. Pertama, kebebasan berekspresi diri secara otentik tanpa
takut dihakimi. Kedua, pemanfaatan second account sebagai safe space

digital dan mekanisme coping stress. Ketiga, penguatan ikatan sosial
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dengan inner circle. Keempat, menjadi arsip digital personal dan
dokumentasi momen keseharian.

Secara intersubjektif, informan memakai second account sebagai
ruang aman dari penilaian, tempat eksklusivitas dan privasi yang dianggap
wajar, serta seleksi pengikut berdasarkan kepercayaan. Dari perspektif etika
Islam, nilai-nilai Islam masih menjadi rujukan bagi sebagian besar

informan, meskipun penerapannya tidak selalu konsisten.

. Saran

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini, peneliti
merumuskan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait.
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa, khususnya mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam,
diharapkan dapat menggunakan second account Instagram secara lebih
bertanggung jawab dan bermakna. Kebebasan berekspresi yang
ditawarkan oleh ruang privat second account hendaknya tidak menjadi
justifikasi untuk mengabaikan nilai-nilai etika komunikasi Islam seperti
qaulan sadid (perkataan yang benar dan baik) dan prinsip hifzh al-'irdh
(perlindungan martabat). Jejak digital bersifat permanen; konten yang
diunggah hari ini, meskipun di balik akun privat, berpotensi membawa
konsekuensi di masa depan. Mahasiswa juga didorong untuk
memanfaatkan second account sebagai ruang dakwah personal yang
positif mempererat silaturahmi, berbagi nilai-nilai kebaikan, dan
menjadi teladan komunikasi digital yang berakhlak mulia kepada inner

circle.
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2. Bagi Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam

Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam UIN Imam Bonjol
Padang disarankan untuk mengintegrasikan materi literasi media digital
berbasis etika Islam ke dalam kurikulum secara lebih sistematis.
Pemahaman tentang manajemen identitas digital, privasi online,
pengelolaan personal branding, dan penerapan prinsip-prinsip
komunikasi Islam dalam konteks media sosial kontemporer perlu
menjadi kompetensi yang dimiliki oleh seluruh lulusan KPI. Sebagai
calon komunikator dan dai masa depan, mahasiswa KPI perlu dibekali
kemampuan untuk menavigasi ruang digital dengan integritas,
kebijaksanaan, dan tanggung jawab moral yang kuat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal
keseimbangan gender informan dan cakupan angkatan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk: (1) memperluas penelitian dengan
melibatkan proporsi informan laki-laki yang lebih seimbang untuk
mendapat pemahaman yang lebih komprehensif tentang perbedaan
motif berdasarkan gender; (2) melakukan penelitian komparatif antara
mahasiswa program studi berbasis Islam dengan program studi umum
untuk mengidentifikasi sejauh mana latar belakang pendidikan
keagamaan memengaruhi pola penggunaan second account; (3)

mengeksplorasi fenomena ini dengan pendekatan mixed-methods untuk
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menghasilkan data yang lebih representatif secara statistik; serta (4)
meneliti dampak jangka panjang dari penggunaan second account
terhadap perkembangan identitas diri dan kesehatan mental mahasiswa.
. Bagi Platform Instagram dan Pemangku Kebijakan Digital
Fenomena second account mencerminkan kebutuhan nyata
pengguna akan ruang ekspresi yang lebih privat, aman, dan terkontrol.
Platform Instagram dan pemangku kebijakan digital diharapkan terus
mengembangkan fitur-fitur yang mendukung pengelolaan privasi yang
lebih intuitif dan granular, serta meningkatkan kesadaran pengguna
tentang risiko dan tanggung jawab dalam penggunaan media sosial. Di
sisi lain, kebijakan perlindungan data pribadi perlu diperkuat agar ruang
privat digital benar-benar dapat menjadi ruang yang aman bagi ekspresi

diri pengguna.
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